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ABSTRACT; Innovation and entrepreneurship play an important role in creating
added value in the digital era. This study aims to analyze how innovation and
entrepreneurship can drive economic growth and create new opportunities in
various sectors. The method used is a literature study that includes analysis of
documents and publications related to this topic. The results of the study show that
digital technology provides great opportunities for innovation and
entrepreneurship, but also demands rapid adaptation and development of new
skills. In conclusion, to be successful in the digital era, entrepreneurs need to
integrate technology with their business strategies to create significant added
value.
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ABSTRAK; Inovasi dan kewirausahaan memainkan peran penting dalam
menciptakan nilai tambah di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana inovasi dan kewirausahaan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
dan menciptakan peluang baru di berbagai sektor. Metode yang digunakan adalah
studi literatur yang mencakup analisis dokumen dan publikasi terkait topik ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan peluang besar
untuk inovasi dan kewirausahaan, namun juga menuntut adaptasi cepat dan
pengembangan keterampilan baru. Kesimpulannya, untuk sukses dalam era digital,
wirausahawan perlu mengintegrasikan teknologi dengan strategi bisnis mereka
untuk menciptakan nilai tambah yang signifikan.

Kata Kunci: Inovasi, Era Digital, Kewirausahaan.

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara bisnis beroperasi dan
berinteraksi dengan pasar. Inovasi teknologi seperti internet, big data, kecerdasan buatan, dan
Internet of Things (IoT) telah menciptakan peluang dan tantangan baru bagi wirausahawan.

Inovasi dan kewirausahaan menjadi kunci untuk menciptakan nilai tambah, meningkatkan
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daya saing, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, dengan cepatnya perubahan
teknologi, wirausahawan dihadapkan pada kebutuhan untuk terus beradaptasi dan
mengembangkan keterampilan baru.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana inovasi dan kewirausahaan dapat
menciptakan nilai tambah di era digital dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mendukung keberhasilan wirausahawan dalam memanfaatkan teknologi digital. Fokus utama
penelitian ini adalah memahami peran inovasi dalam mengembangkan produk, proses, dan
model bisnis baru serta menganalisis tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan dalam

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnis mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang mencakup analisis dokumen dan
publikasi terkait inovasi, kewirausahaan, dan teknologi digital. Sumber data meliputi buku,
jurnal ilmiah, artikel, laporan industri, dan dokumen resmi yang relevan. Prosedur penelitian
meliputi:
1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber data termasuk publikasi akademik, laporan industri, dan dokumen pemerintah
yang membahas inovasi dan kewirausahaan di era digital.
2. Analisis Data
Menganalisis data dengan mengidentifikasi tema dan pola yang berkaitan dengan inovasi
dan kewirausahaan di era digital. Proses ini melibatkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana teknologi digital diterapkan dalam bisnis untuk menciptakan nilai tambabh.
3. Sintesasi Temuan:
Menyintesiskan temuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang peran
inovasi dan kewirausahaan dalam menciptakan nilai tambah di era digital. Sintesasi
temuan dilakukan dengan menghubungkan informasi dari berbagai sumber untuk

mengidentifikasi tren dan best practices dalam inovasi dan kewirausahaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan peluang besar bagi
wirausahawan untuk menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk, proses, dan model

bisnis. Beberapa temuan utama meliputi:
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1. Inovasi Produk
Teknologi digital memungkinkan pengembangan produk baru yang lebih canggih dan
disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Contohnya, aplikasi mobile dan perangkat
pintar yang mengintegrasikan IoT. Produk-produk ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan pengguna tetapi juga menyediakan data yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan.

2. Inovasi Proses
Digitalisasi proses bisnis dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya,
dan meningkatkan kualitas layanan. Contohnya, penggunaan big data untuk analisis
pasar dan kecerdasan buatan untuk otomatisasi proses. Inovasi proses ini memungkinkan
perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan meningkatkan daya saing
mereka.

3. Model Bisnis Baru
Era digital memunculkan model bisnis baru seperti platform ekonomi, e-commerce, dan
layanan berbasis langganan yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan
perusahaan. Model bisnis ini memungkinkan perusahaan untuk mencapai pelanggan baru
dan meningkatkan loyalitas pelanggan melalui layanan yang disesuaikan.
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi
oleh wirausahawan dalam mengadopsi teknologi digital:

4. Keterbatasan Keterampilan
Banyak wirausahawan yang masih kurang memiliki keterampilan teknis yang diperlukan
untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Ini menunjukkan pentingnya
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan dalam bidang teknologi dan manajemen
bisnis.

5. Resistensi terhadap Perubahan
Sebagian wirausahawan menghadapi resistensi dari karyawan dan manajemen terhadap
perubahan teknologi. Mengatasi resistensi ini membutuhkan pendekatan manajemen
perubahan yang efektif.

6. Investasi Awal yang Tinggi
Adopsi teknologi digital sering kali membutuhkan investasi awal yang signifikan, yang

bisa menjadi hambatan bagi wirausahawan kecil dan menengah. Dukungan finansial dan
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insentif dari pemerintah dan lembaga keuangan dapat membantu mengatasi hambatan

ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi dan kewirausahaan memainkan peran kunci
dalam menciptakan nilai tambah di era digital. Teknologi digital memberikan peluang besar
untuk inovasi, namun juga menuntut wirausahawan untuk terus beradaptasi dan
mengembangkan keterampilan baru. Keberhasilan wirausahawan dalam era digital tergantung
pada kemampuan mereka untuk mengintegrasikan teknologi dengan strategi bisnis mereka.
Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan dalam bidang teknologi dan manajemen bisnis

sangat penting untuk mendukung keberhasilan inovasi dan kewirausahaan di era digital.
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